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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan sesuatu 

peristiwa budaya dari satu ke generasi lain. Pendidikan mewujudkan 

dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak, 

mulia serta keterampilan yang diperlukan (Urwatul, 2022). Pendidikan 

menjadi sangat bertaraf dalam kehidupan bangsa ini sehingga banyak 

para ahli berusaha menalar dan menyampaikan artian pendidikan yang 

sesungguhnya dalam kehidupan ini. Sistem pendidikan yang tidak 

selalu identik dengan sekolah atau jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapat dilaksankan secara struktuk dan berjenjang( Badriah, 

et al., 2022). 

Perubahan pola pendidikan pada abad 21 yang terasa pada saat 

ini merupakan salah satu ciri era globalisasi atau disebut dengan era 

keterbukaan  (era ofoppenes),ini dibuktikan dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan (scince) dan teknologi (tecnology). Seorang guru 

harus memiliki satu langkah perubahan( Ace Suryani, 2020). Dalam 

abad ini seperti merubah teknik tradisional ceramah yang berpusat 

pada guru, menjadi lebih kreatif dan inovatif sehingga lebih berpusat 

pada siswa agar mampu mengembangkan mutu sumber daya manusia 

(SDM) dan mutu pendidikan (Asri, 2020).  

Kurikulum Merdeka merupakan rancangan pembelajaran, 

bahan ajar, pengalaman belajar yang sudah di programkan terlebih 

dahulu kurikulum menjadi acuan setiap pendidik dalam menerapkan 

proses pembelajaran . perubahan kurikulum tidak terlepas dari 

perkembangan zaman yang sudah tersebar digital. Era digitalisasi saat 

ini menjadi salah satu tolak ukur kemunculan kurikulum merdeka 

belajar. Penerapan konsep pendidikan di indonesia selama ini berubah-
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ubah tidak konsisten dan tidak konsekuen malahan sering tidak 

sesuaidengan keadaan siswa maupun guru.(Asri, 2020). 

Proses belajar mengajar adalah suatu upaya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu ditunjukkan oleh adanya 

perubahan dalam diri siswa atau sering disebut dengan hasil 

belajar(Mulia et al., 2021). Hasil belajar siswa merupakan prestasi 

yang dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil 

belajar tersebut(Somayana, 2020).  Dengan demikian hasil belajar 

menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas proses 

pembelajaran. Salah satu aspek yang tidak terpisahkan dari hasil 

belajar adalah hasil belajar kognitif, yang berkaitan dengan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.Oleh karena itu, bentuk penilaian yang digunakan dalam 

wilayah kognitif ini adalah tes yang berfungsi untuk mengukur sejauh 

mana peserta didik dapat mengingat, memahami, dan menerapkan 

pengetahuan yang telah dipelajari (Manggalastawa et al., 2023). 

Pembelajaran bahasa indonesia adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Belajar merupakan 

tindakan dan prilakupesera didik yang kompleks belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku secara keseluruhaan sebagai hasil pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan pembelajaran yakni 

bagaimana pembelajaran peserta didik atau bagaimana membuat 

peserta didik  dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh 

kemauannya sendiri (Kuntarto, 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui metode 

observasi di SDN 76 kota bengkulu, terdapat beberapa permasalahan 

yang terjadi pada siswa dalam proses pembelajaran bahasa indonesia. 

Peneliti menemukan bahwa sebagian besar siswa kurang tertarik untuk 

belajar bahasa indonesia. Hal ini disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung membosankan. 
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Siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru karena proses pembelajaran yang monoton. 

Akibatnya, terdapat kurangnya hasil kognitif belajar siswa, contohnya 

siswa yang memperoleh nilai rendah di bawah kkm dalam ujian atau 

tes, yang menunjukkan bahwa pemahaman mereka terhadap materi 

bahasa indonesia kurang optimal. 

Metode pembelajaran yang digunakan saat ini adalah metode 

konvensional, yang merupakan metode tradisional atau ceramah. 

Dalam metode ini, kegiatan pembelajaran hampir sepenuhnya 

dikendalikan oleh guru, di mana peserta didik lebih banyak 

mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan mengerjakan tugas 

yang diberikan. Akibatnya, peran aktif guru dalam memantau kegiatan 

belajar siswa, memberikan umpan balik, dan mengajukan pertanyaan 

yang menantang menjadi kurang optimal. Guru perlu lebih kreatif 

dalam mengembangkan pembelajaran agar dapat mendorong siswa 

untuk aktif, berani bertanya, mencoba, serta mengemukakan gagasan 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 05 Agustus - 07 

Agustus 2024, pembelajaran bahasa indonesiadi SDN 76 Kota 

Bengkulu kelas 1 menunjukan bahwa terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diperhatikan. Siswa mengalami kesulitan dalam 

memfokuskan perhatian, lebih tertarik bermain dan berinteraksi 

dengan teman-temannya, sehingga pesan yang disampaikan oleh guru 

kurang dapat diterima dengan baik. Selain itukurangnya perhatian 

individu, atau faktor lingkungan belajar yang belum sepenuhnya 

maksimal selain ini pembelajaran  masih terpusat oleh guru, guru 

jarang menggunakan media pembelajaran untuk membantu menunjang 

pembelajaran yang bervariasi, hanya mengandalkan buku paket, guru 

lebih banyak menjelaskan materi bahasa indonesia menggunakan 

metode ceramah, dan papan tulis sebagai alat bantu dalam proses 

pengajaran.  
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Hasil observasi di atas didukung juga oleh hasil wawancara 

dengan guru, kelas 1 pada hari senin, 05 Agustus 2024 diperoleh hasil 

bahwa materi yang dirasakan sulit pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia dengan materi kalimat efektif oleh siswa.  Hal ini 

menyebabkan siswa menagalami kesulitan dalam menyusun kaliamat 

yang efektif dan jelas, termasuk penggunaan struktur kalimat yang 

tepat dan pemilihan kata yang sesuai.  selain itu, guru jarang 

menggunakan model dan media pembelajaran untuk membantu 

menunjang pembelajaran serta jarang melakukan kegiatan diskusi 

untuk memecahkan permasalahan. Meskipun demikian, terdapat 

peluang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

bahasa Indonesia agar mereka dapat lebih mudah menguasai konsep 

yang diajarkan 

Dari hasil observasi diatas, untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan efektif. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode bermain 

sambil belajar untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak,sedangkan  media pembelajaran yang dapat di gunakan yaitu 

media kartu huruf bergambar. 

Metode belajar sambil bermain merupakan suatu metode 

pembelajaran pada anak yang memadukan proses belajar dengan 

aktivitas bermain. Hal ini bertujuan untuk menarik minat anak-anak 

saat belajar dan mengurangi kebisanan pada anak. Dengan 

menggunakan permaian, pembelajaran tidak kaku sehingga anak-anak 

tidak hanya duduk mendengarkan. Belajar akan lebih terasa 

menyenangkan sebab adanya keterlibatan  anak selama proses 

pembelaja. Dengan model ini guru berperan sebagai penyaji masalah, 

penanya, mengadakan dialog, membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka metode ini anak, membangun 

keterampilan sosial anak, melatih kemampuan berkomonikasi anak, 

melatih keterampilan fisik anak, meningkatkan kreativitas anak 

(Dadan Suryana, 2021). 
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Penelitialn terdalhullul menulnjulkaln balhwal balhwal metode 

bermalin salmbil belaljalr berpengalrulh fositif terhaldalp halsil belaljalr siswal. 

Misallnyal, penelitial oleh Ikal ALnggralini (2020) menemulkaln balhwa l 

metode pembelaljalraln bermalin salmbil belaljalr meningkaltkaln 

kemalmpulaln kognitif alnalk daln krealtif pesertal didik. Nalmuln, penelitialn 

tersebult tidalk menggulnalkaln medial kalrtul hulrulf bergalmbalr sebalgali 

medial pembelaljalraln. Oleh kalrenal itul, perlul dilalkulkaln penelitialn ulntulk 

mengetalhuli peneralpaln metode bermalin salmbil belaljalr terhaldalp 

kemalmpulaln berbicalral alnalk (Ikal ALnggralini, 2021). Selalin itul 

penelitialn lalin menulnjulkaln balhwal metode bermalin salmbil belaljalr 

dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal (ALnggi, 2022). Penelitialn ini 

memiliki beberalpal perbedalaln dibalndingkaln dengaln penelitialn 

sebelulmnyal. Pertalmal, penelitialn ini secalral khulsuls menyoroti 

efektifitals peneralpaln metode bermalin salmbil belaljalr yalng didulkulng 

oleh medial kalrtul hulrulf bergalmbalr pelaljalraln balhalsal indonesial siswa l 

kelals 1 di SDN 76 kotal Bengkullul, sementalral penelitialn sebelulmnyalaln 

halnyal fokuls paldal menbalcal dengaln bermalin. Kedulal, penelitialn ini 

tidalk halnyal berfokuls paldal halsil pembelaljalraln alkaldemik, tetalpi julgal 

mengevallulalsi tingkalt keterlibaltaln siswal sertal motivalsi belaljr yalng 

mulncull melalluli penggulnalaln medial interalktif dallalm pembelaljraln 

balhalsal indonesial. Oleh kalrenal itul, peneliti ini dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln kontribulsi yalng lebih spesifik daln relevaln dallalm konteks 

pembelaljalraln di sekolalh dalsalr. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln laltalr belalkalng di altals malkal peneliti 

tertalrik melalkulkaln penelitialn dengaln juldull“Efektivitas Penerapan 

Metode Bermain Sambil Belajar Berbantuan Kartu Huruf 

Bergambar Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 1 SDN 76 Kota Bengkulu”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal dallalm pembalhalsaln ini 

menjaldi fokuls daln tidalk menyimpalng begitul jalulh. Identifikalsi malsallalh 

paldal penelitialn ini sebalgali berikult: 

1. Gulrul cenderulng menggulnalkaln metode ceralmalh sebalgali 

pendekaltaln ultalmal, sehinggal siswal meralsal bosaln daln kulralng 

terlibalt secalral alktif dallalm proses pembelaljalraln. 

2. Siswal mengallalmi kesullitaln dallalm memalhalmi malteri yalng 

disalmpalikaln kalrenal kulralngnyal motivalsi belaljalr kalrenal metode 

pembelaljalraln yaln kulralng menalrik. 

3. Siswal lebih tertalrik ulntulk bermalin daln berinteralksi dengaln temaln 

sebalyal, yalng mengalkibaltkaln kulralngnyal fokuls daln penerimalaln 

terhaldalp malteri yalng dialjalrkaln. 

4. Kulralngnyal penggulnalaln medial pembelaljalraln. 

5. Halsil belaljalr siswal yalng belulm mencalpali talrget yalng dihalralpkaln. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh di altals, malkal dallalm 

pembalhalsalnini menjaldi fokuls daln tidalk menyimpalng begitul jalulh. 

Malkal baltalsaln malsallalh paldal penelitialn ini aldallalh: 

1. Penelitialn ini fokuls paldal peneralpaln model pembelaljalraln yalng 

bervalrialsi, seperti metode bermalin salmbil belaljalr, diskulsi 

kelompok, daln permalinaln edulkaltif, dallalm ulpalyal meningkaltkaln 

keterlibaltaln siswal di dallalm kelals. 

2. Penelitialn ini alkaln difokulskaln paldal penggulnalaln media l 

pembelaljalraln yalng beralgalm, seperti medial kalrtul hulrulf bergalmbalr, 

ulntulk membalntul memalhalmi malteri menjaldi lebih menyenalngkaln 

daln menalrik balgi pesertal didik. 

3. Penelitialn ini alkaln mengalnallisis halsil belaljalr kognitif siswal, 

dengaln penekalnaln paldal pengetalhulaln daln pemalhalmaln yalng 

diperoleh siswal setelalh mengikulti proses pembelaljalraln. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln pembaltalsaln malsallalh di altals, malkal dallalm 

pembalhalsaln  ini menjaldi fokuls daln tidalk menyimpalng begitul jalulh. 

Malkal rulmulsaln permalsallalhaln paldal penelitialn ini aldallalh alpalkalh metode 

bermalin salmbil belaljalr dengaln balntulaln kalrtul bergalmbalr efektif dallalm 

meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral alnalk paldal maltal pelaljalraln balhalsa l 

Indonesial di kelals 1 SDN 76 kotal Bengkullul? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh di altals,malkal tuljulaln penelitialn 

ini ulntulk mengetalhuli alpalkalh metode bermalin salmbil belaljalr dengaln 

balntulaln kalrtul hulrulf bergalmbalr efektif dallalm meningkaltkaln 

keteralmpilaln berbicalral alnalk paldal maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial di 

kelals 1 SDN 76 Kotal Bengkullul. 

F. Kegunaan Penelitian  

ALdalpuln kegulnaln penelitialn penelitialn yalng alkaln diteliti daln 

didalpalt dialntalralnyal sebalgali berikult : 

1. Kegulnalaln Teoritis  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi 

dallalm pengembalngaln teori pembelaljalraln khulsulsnyal dallalm bidalng 

pendidikaln balhalsal indonesial di tingkalt sekolalh dalsalr. Halsil 

penelitialn ini dalpalt memperkalyal literaltulr tentalng metode 

pembelaljalraln yalng efektif dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln 

berbicalral alnalk. 

2. Kegulnalaln secalral pralktis 

a. Balgi Penullis 

Menjaldi dalsalr balgi penelitialn lalnjultaln mengenali inovalsi 

metode pembelaljalraln yalng lebih efektif daln menyenalngkaln 

balgi siswal sekolalh dalsale. 

b. Balgi  Gulrul 

Mempermuldalh gulruldallalm meningkaltkaln kemalmpulaln 

membalcal, menullis, daln berbicalral siswal melalluli pendekaltaln 

yalng lebih interalktif. 
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c. Balgi Sekolalh 

Mendorong inovalsi dallalm metode pengaljalraln yalng lebih 

valrialtif daln sesulali dengaln kebultulhaln perkembalngaln alnalk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


